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ABSTRACT 
 

 
 

MARKETING AND DEVELOPMENT STRATEGY OF ARTIFICIAL 

RICE IN WIRA AGUNG SARI VILLAGE PENAWARTAMA DISTRICT 

TULANG BAWANG 
 

 
 

By 

 
Rukmini Susilowati 

 

 
 

Artificial race is a functional food and one of the diversification of food besed on 

local resources  that is derived from cassava processing so as to from granules 

such as rice.  One of producers of artificial rice in Lampung Province is Toga Sari 

groups  of  woman  farmers  located  in   Wira   Agung  Sari  village. In  the 

implementation of artificial riceproduction activities there are some obstacles both 

internal and external constraints that effect the development of the industry and 

affect the marketing products.  This study aims to identify alternative strategies 

the  development  and  marketing  strategies  ofartificial  rice  and  determine  and 

arrange development and marketing strategies of artificial rice in Wira Agung Sari 

village. The  research method used in this research is case study technique of 

collecting respondent dta is  done by using questioner an direct interview.   The 

data collected in this study consist of primary data and secondary data.  Primary 

data obtained from interviews, questionnaries, observation and direct recort of the 

situation in the field.  While the secondary data obtained the analysisof document 

or  by  study  documentation  that  is  studying  and  observing  document  written 

records or archives relevant to related research. The result of SWOT analysis 

shows   that  the  right  marketing  strategy  for  artificial  rice  agroindustry  is 

aggressive  growth  strategy. The  small  industry  of  artificial  race  has  very 

favorable situation, the industry has the power to overcome the threat and has the 

opportunity to overcome the weakness so that it can utilize to expand the territory 

of  the  insection. As  of  the  right  development   strategy  for  artificial  rice 

agroindustry in Wira Agung Sari village is doing diversification strategy, which 

means that artificial rice agroindustry is an good position but still faces same dare. 

Improved  strategies  can  be achieved  by increasing the  amount  of production 

offset  by  expanding  marketing  networks  and  improving  the  quality  of  the 

production result and enhancing coorperation with goverments to further increase 

production. 
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ABSTRAK 

 
STRATEGI PEMASARAN DAN PENGEMBANGAN BERAS ANALOG DI 

DESA WIRA AGUNG SARI KECAMATAN PENAWARTAMA TULANG 

BAWANG 

 
Oleh 

 
Rukmini Susilowati 

 

 
 

Beras  analog  adalah  makanan  fungsional  dan  merupakan  salah  satu  bentuk 

diversifikasi pangan berbasis sumberdaya lokal yaitu berasal dari ubi kayu yang 

mengalami pengolahan  sehingga berbentuk butiran-butiran seperti beras.   Salah 

satu produsen beras analog di Provinsi  Lampung yaitu Kelompok Wanita Tani 

Toga Sari yang berada di Desa Wira Agung Sari.   Dalam  pelaksanaan kegiatan 

produksi beras analog terdapat beberapa kendala baik kendala  internal maupun 

eksternal  yang  mempengaruhi  berkembangnya  industri  serta  mempengaruhi 

pemasaran produk. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi alternatif strategi 

pengembangan  dan  pemasaran  beras  analog  serta  menentukan  dan  menyusun 

strategi  pengembangan dan pemasaran beras analog di Desa Wira Agung Sari. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus  Teknik 

pengumpulan  data  responden  dilakukan  dengan  menggunakan  kuesioner  dan 

wawancara langsung. Data yang dikumpulkan  dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder.  Data primer diperoleh dari wawancara, kuisioner, 

pengamatan serta pencatatan langsung tentang keadaan di lapangan  Sedangkan 

data sekunder diperoleh melalui analisis dokumen-dokumen atau dengan studi 

dokumentasi  yaitu  mempelajari  dan  mengamati  dokumen  catatan  tertulis  atau 

arsip yang relevan dengan penelitian terkait.  Hasil analisis SWOT menunjukan 

bahwa strategi pemasaran yang tepat untuk agroindustri beras analog yaitu strategi 

pertumbuhan  yang agresif. Industri kecil  beras analog memiliki  situasi yang 

sangat  menguntungkan,  industri  tersebut  memiliki  kekuatan  untuk  mengatasi 

ancaman  dan  memiliki  peluang  untuk  mengatasi  kelemahan   sehingga  dapat 

memanfaatkan untuk memperluas wilayah pemasaran.  Sedangkan untuk strategi 

pengembangan yang tepat untuk agroindustri beras analog di Desa Wira Agung 

Sari yaitu melakukan strategi diversifikasi, yang artinya agroindustri beras analog 

tersebut  dalam  posisi   yang  bagus  akantetapi  masih  menghadapi  beberapa 

tantangan. Peningkatan  strategi  dapat  dicapai  dengan  meningkatkan  jumlah 

produksi   yang   diimbangi   dengan   memperluasnya   jaringan   pemasaran   dan 

meningkatkan  kualitas  dari  produk  yang  dihasilkan  serta  meningkatkan  kerja 

sama dengan pemerintahan untuk lebih meningkatkan jumlah produksi. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang dan Masalah 
 

 
 

Beras merupakan makanan pokok lebih dari 50% penduduk dunia dan sekitar 60-70% 

kebutuhan energi lebih dari dua milyar penduduk Asia.  Namun beras sering dihindari 

oleh penderita diabetes  militus (DM) karena anggapan bahwa mengkonsumsi nasi 

dapat meningkatkan kadar glukosa darah dengan cepat (Widowati, 2007).  Prevalensi 

penyakit degeneratif akhir-akhir ini cenderung  meningkat secara nyata.   Salah satu 

penyakit  degeneratif  yang  prevalansinya  terus  meningkat  adalah  diabetes  militus 

(DM). 

 
Menurut  survey  dari  WHO  yang  dikutip  oleh  Departemen  Kesehatan  (2005), 

menunjukan bahwa Indonesia menempati urutan ke-empat dengan jumlah penderita 

diabetes terbesar di  dunia  setelah  India, China  dan  Amerika Serikat.  Prevalensi 

diabetes di Indonesia sebesar 8,6% dari total penduduk, sehingga pada tahun 2025 

diperkirakan   penderita  disbetes  militus  mencapai  12,4  juta  jiwa  (Departemen 

Kesehatan, 2005). Hal ini  menunjukan betapa cepatnya laju peningkatan jumlah 

diabetesi (sebutan bagi penderita diabetes  militus).   Melihat permasalahan tersebut, 

Menteri Kesehatan menegaskan, jika tidak diintervensi  secara serius, permasalahan 

diabetes militus akan berambah besar dan sulit untuk ditanggulangi. 



2  

 

 

 
 
 

Penderita diabetes, umumnya harus melakukan pengendalian makan secara ketat bila 

ingin hidup tetap nyaman.  Diabetesi sering mengurangi, bahkan pantang makan nasi 

dan menggantinya dengan mengkonsumsi umbi-umbian.  Ada anggapan bahwa nasi 

merupakan pangan yang memiliki respon glekemik tinggi sehingga dapat menaikan 

kadar glukosa darah secara cepat dan tinggi.  Seiring dengan kesadaran masyarakat 

akan  kesehatan  yang  semakin  meningkat  dan  mahalnya  harga  obat-obatan,  maka 

tindakan pencegahan sangatlah penting dilakukan. Salah satu  mencegah penyakit 

diabetes militus adalah pengelolaan diet yang benar dan pemilihan makanan  yang 

tepat  (Widowati, 2007). 

 
 

Salah  satu  alternatif  yang  dilakukan  pemerintah  untuk  menanggulangi  penyakit 

diabetes militus adalah dengan membuat pangan fungsional pengganti beras.  Salah 

satunya adalah  pembuatan beras  analog yang berbahan baku non  beras.  Pangan 

fungsional  tidak  hanya  sekedar  menghasilkan  produk  yang  dapat  mengurangi 

tingginya   penyakit   degeneratif,   tetapi   perlu   dilakukan   inovasi   produk   yang 

mempunyai nilai gizi lebih untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 

 
 

Beras analog adalah makanan fungsional yang berasal dari ubi kayu yang mengalami 

pengolahan   sehingga   berbentuk   butiran-butiran   seperti   beras   (Halim,   2012). 

Sedangkan menurut  Mishra et al., (2012) beras analog adalah produk olahan yang 

dapat dibuat dari sebagian atau seluruhnya bahan non-beras.  Budijanto dan Yuliyanti 

(2012) menyatakan beras analog yang  berbentuk seperti butiran beras dapat dibuat 

dari seluruhnya tepung non-beras.   Ukuran butiran  beras analog dibuat menyerupai 
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ukuran beras pada umumnya.  Hal ini dimaksudkan agar psikologi para penderita 

diabetes  saat  mengkonsumsi  beras  analog  sama  dengan  saat  mengkonsumsi  nasi 

(Halim, 2012). 

 
Saat ini di Provinsi Lampung sudah ada beberapa industri kecil beras analog.  Jenis 

beras  analog  yang  diproduksi  pada  berbagai  industri  kecil  di  Provinsi  Lampung 

antara lain beras analog putih, putih kekuningan, kuning dan hitam.  Belum banyak 

industri kecil yang dapat  menghasilkan beras analog dengan warna putih atau putih 

kekuningan.  Salah satu industri kecil beras analog di Provinsi Lampung yang dapat 

menghasilkan beras analog dengan warna putih  dan  atau putih kekuningan adalah 

industri kecil beras analog pada Kelompok Wanita Tani  Toga Sari di Desa Wira 

Agung Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang.  Beras analog putih 

dan atau putih kekuningan merupakan beras analog dengan kualitas yang jauh lebih 

baik dibandingkan beras analog jenis lainnya (Ariesta, 2016).   Berasa analog yang 

diproduksi  pada Kelompok Wanita Tani Toga Sari dikemas dengan menggunakan 

jenis kemasan pouch  ukuran 1kg, 500g dan 250g. 

 
Dalam  pelaksanaan  kegiatan  produksi  beras  analog,  industri  kecil  di  Kelompok 

Wanita  Tani  Toga  Sari  tersebut  masih  mengalami  kendala.  Terdapat  beberapa 

kendala yang terjadi baik itu kendala internal yang berasal dari dalam usaha dan 

kendala  eksternal  yaitu  kendala  yang berasal dari luar lingkup usaha yang dapat 

mempengaruhi berkembangnya usaha beras analog tersebut.  Menurut Kotler (2009), 

pengidentifikasian   faktor   internal   dapat   memberikan   gambaran   kondisi   suatu 

perusahaan, yaitu faktor kekuatan dan kelemahan.  Perusahaan menghindari ancaman 
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yang  berasal  dari  faktor  eksternal  melalui  kekuatan  yang  dimilikinya  dari  faktor 

internal,   sedangkan  kelemahan  dari  faktor  internal  dapat  diminimalkan  dengan 

melihat peluang dan  faktor eksternal.   Kendala eksternal merupakan kendala diluar 

lingkungan perusahaan. Analisis  eksternal mengidentifikasi peluang dan ancaman 

yang menjadi landasan strategi perusahaan. 

 
Selain itu mulai bermunculannya industri beras analog yang mengakibatkan adanya 

persaingan  diantara produsen untuk memperoleh pangsa pasar terhadap produknya 

dikalangan konsumen.   Keberadaan pesaing dalam menjalankan suatu usaha sangat 

berpengaruh terhadap keberlanjutan  usaha itu sendiri.   Di Kecamatan Penawartama 

produsen beras analog hanya di Desa Wira Agung Sari, akantetapi diluar Kecamatan 

Penawartama ada beberapa produsen beras analog. 

 
Kurang berkembangnya Kelompok Wanita Tani Toga Sari dapat disebabkan oleh 

kurangnya informasi mengenai pasar dan kebutuhan konsumen, terlebih disebabkan 

adanya   produk   sejenis   yang   memiliki   karakteristik   dan   keunggulan   serupa. 

Pemenuhan  produk  yang   disesuaikan   dengan  kebutuhan  konsumen  akan  lebih 

berpeluang  untuk  mengisi  celah  laba  dan  menarik  konsumen  yang  mengalami 

kejenuhan terhadap produk sejenis yang ada  dipasaran.   Menurut Rangkuti (2005), 

saat  ini  produsen  suatu  produk  tidak  dapat   memaksakan  kehendaknya  kepada 

konsumen, bahkan terjadi sebaliknya produsen dipaksa untuk membuat produk yang 

sesuai dengan nilai dan keinginan konsumen. 
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Oleh karena itu, strategi pemasaran yang tepat sangat diperlukan untuk meningkatkan 

pangsa pasar  serta mengevaluasi strategi pemasaran yang telah dilakukan.   Melalui 

riset pasar,  industri  kecil  tersebut  diharapkan  akan  mampu  mengambil  alternatif- 

alternatif  untuk  mengantisipasi  kendala  yang  teridentifikasi,  dapat  bersaing  serta 

mewujudkan tujuan.  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penelitian ini 

dilakukan  untuk  mengumpulkan  informasi  yang  dapat  digunakan  sebagai  dasar 

analisa  untuk  mengambil  keputusan  dalam  merumusakan  strategi  pemasaran  dan 

pengenbangan  yang tepat dan sesuai untuk diterapkan di Kelompok Wanita  Tani 

Toga Sari. 

 

 
 

B. Tujuan Penelitian 
 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Mengidentifikasi alternatif strategi pemasaran dan pengembangan beras analog di 

 
Desa Wira Agung Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. 

 
2. Menentukan dan menyusun strategi pemasaran dan pengembangan beras analog di 

 
Desa Wira Agung Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang. 

 
 
 
 

C. Kerangka Pemikiran 
 

 
 

Industri kecil merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mentransformasikan 

bahan baku menjadi bahan setengah jadi atau bahan yang sudah jadi melalui proses 

pengolahan,  sehingga   dapat  meningkatkan  nilai,  mutu,  dan  keuntungan.  Pada 

umumnya  industri  kecil  bertujuan  untuk  meningkatkan  nilai  tambah  dari  produk 
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pertanian yang dihasilkan, sehingga mampu meningkatkan pendapatan perusahaan 

atau keuntungan pengusaha.  Salah satu industri kecil yang ada di Provinsi Lampung 

adalah industri kecil beras analog.  Beras analog merupakan sebutan lain dari beras tiruan 

(artificial  rice). Beras  analog  adalah  beras  yang  dibuat  dari  bahan  non  padi  dengan 

kandungan karbohidrat yang  mendekati beras dengan bentuk menyerupai beras dan dapat 

berasal dari  kombinasi  tepung  lokal  atau padi.  Salah satu produsen beras analog di 

Provinsi Lampung adalah industri beras analog yang berlokasi di Desa Wira Agung 

Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang  Bawang.  Industri kecil tersebut 

berbentuk Kelompok Wanita Tani yaitu Kelompok Wanita Tani  Toga Sari. 

 
Beras  analog  yang dihasilkan  di  Kelompok  Wanita Tani  Toga Sari  adalah beras 

analog dengan warna putih hingga putih kekuningan.  Dalam pelaksanaanya, kegiatan 

produksi  beras  analog  di  Kelompok  Wanita  Tani  Toga  Sari  masih  mengalami 

beberapa kendala baik kendala internal maupun kendala eksternal..  Kendala internal 

merupakan kendala yang berasal  dari dalam lingkungan usaha sedangkan kendala 

eksternal adalah kendala yang berasal dari luar lingkup usaha.  Oleh karena itu, untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut perlu dilakukan  penyusunan strategi pemasaran 

dan strategi pengembangan usaha yang dapat diterapkan pada  industri kecil beras 

analog tersebut. 

 
Strategi pengembangan merupakan suatu rencana yang akan menentukan tindakan- 

tindakan pada masa yang akan datang dengan maksud untuk meningkatkan kualitas 

kerja dan kemampuan teknis sehingga akan tercapai tujuan dari usaha industri kecil 

beras  analog  yang  optimal. Sebelum  memperoleh  strategi  pengembangan  dan 
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pemasaran  usaha  yang  cocok  bagi  industri  kecil  beras  analog  perlu  dilakukan 

penetapan   alternatif-alternatif  strategi.  Artinya  strategi  yang  diterapkan  dapat 

disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki perusahaan tersebut dan sesuai dengan 

kondisi  yang  sedang terjadi dilingkungannya.  Berdasarkan  hal  tersebut tentunya 

diperlukan informasi yang lengkap tentang kondisi internal dan eksternal perusahaan. 

 
Selain menentukan strategi pengembangan usaha berasa analog yang tepat dan sesuai 

di Kelompok Wanita Tani Toga Sari, dilakukan juga analisis strategi pemasaran yang 

tepat dan sesuai agar dapat diterapkan pada usaha tersebut.  Hal ini disebabkan karena 

setiap  saat  terjadi  perubahan  seperti,  persaingan  yang  semakin  ketat,  perubahan 

teknologi  yang  semakin  canggih,  dan  perubahan  demografi  yang  mengakibatkan 

berubahnya  selera  konsumen  secara  cepat. Untuk  memenuhi  semua  tantangan 

tersebut,  perusahaan  membutuhkan  analisis  perencanaan  strategi  pemasaran  yang 

bertujuan untuk memeproleh keunggulan bersaing. Dalam usaha untuk memenangkan 

suatu  persaingan  pasar,  sebuah  perusahaan  tentunya  membutuhkan  suatu  strategi 

pemasaran yang  efektif dan efisien.   Artinya strategi yang diterapkan dapat sesuai 

dengan kemampuan  yang  dimiliki perusahaan tersebut dan sesuai dengan kondisi 

yang  sedang  terjadi  pada   lingkungannya.   Berdasarkan  hal  tersebut  tentunya 

diperlukan  suatu  pengetahuan  lengkap  tentang  kondisi  internal   dan   eksternal 

perusahaan. 

 
Lingkungan internal industri beras analog merupakan sumberdaya dan sarana yang 

ada dalam  industri yang secara langsung dapat mempengaruhi perkembangan dan 

kemajuan usahanya.   Sedangkan Lingkungan eksternal industri beras analog adalah 
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sumberdaya dan sarana yang berada di luar usaha industri yang secara langsung dapat 

mempengaruhi perkembangan dan kemajuan usaha itu sendiri.  Dalam Penentuan 

strategi  pengembangan  yang  tepat  dan  sesuai  untuk  industri  beras  analaog  di 

Kelompok  Wanita  Tani  Toga  Sari,  ada  beberapa  komponen  internal  yang  dapat 

mempengaruhi  industri  tersebut  yaitu  produksi,  sumberdaya  manusia,ketersedian 

bahan baku, menejemen dan pendanaan, lokasi usaha, kelembagaan serta sarana dan 

prasarana.  Sedangkan untuk komponen eksternal terdiri dari kebijakan pemerintah, 

pesaing, konsumen, iklim dan cuaca serta teknologi  dan informasi.   Selain strategi 

pengembangan, perlu diketahui pula strategi pemasaran yang tepat dan sesuai untuk 

diterapkan pada Kelompok Wanita Tani Toga Sari. 

 
Berdasarkan lingkungan internal tersebut akan diketahui kelemahan dan  kekuatan 

sedangkan,  pada  lingkungan  eksternal  akan  diketahui  peluang  dan  ancaman  di 

industri kecil beras  analog.   Variabel internal dan eksternal tersebut akan diringkas 

dan dijabarkan dalammatriks  Internal Strategic  Factor Analysis  Summary  (IFAS) 

matriks ini digunakan untuk  mengidentifikasi faktor internal dan matriks Eksternal 

Strategic Factor Analysis Summary (EFAS) digunakan untuk mengidentifikasi faktor 

eksternal selanjutnya, dari hasil ke dua matriks tersebut akan dimasukkan ke dalam 

diagram SWOT. 

 
Konsep dasar pendekatan SWOT adalah apabila kita telah mengenal kekuatan dan 

kelemahan diri  sendiri atau kekuatan dan kelemahan lawan, sudah dapat dipastikan 

kita  dapat  memenangkan  persaingan.  Dalam  perkembangannya  analisis  SWOT 

dipakai dalam penyususnan strategi bisnis yang bertujuan untuk menyusun strategi- 
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strategi jangka panjang sehingga arah dan tujuan perusahaan dapat dicapai dengan 

jelas  dan   dapat  segara  diambil  keputusan,  berikut  semua  perubahannya  dalam 

menghadapi persaingan.   Selanjutnya hasil yang diperoleh digunakan sebagai bahan 

dalam penetapan startegi pengembangan usaha dan strategi pemasaran industri beras 

analog di Desa Wira Agung Sari Tulang Bawang. Kerangka pemikiran (bagan alir) 

penelitian secara grafis dapat dilihat pada pada Gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Bagan alir strategi pemasaran beras analog di Desa Wira Agung Sari 

Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang 
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Strategi Pengembangan Usaha Beras Analog 
 
 
 

Gambar 2. Bagan alir strategi pengembangan usaha beras analog di Desa Wira 

Agung Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang 



 

 

 

12 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 
 

A. Strategi Pemasaran 
 

 
 

Strategi menunjukan arah yang akan dituju oleh suatu bisnis dan menjabarkan cara 

untuk  mencapai sasaran tersebut.    Menurut Suhendro (2007), strategi dirumuskan 

sebagai   rencana  yang   disatukan   menyeluruh   dan   terpadu   yang   mengaitkan 

keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang 

untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 

yang tepat oleh perusahaan.  Sedangkan menurut Afiff (1993),  pada dasarnya strategi 

dapat  dirumuskan  sabagai  suatu  tindakan  penyesuaian  untuk  mengadakan  reaksi 

terhadap situasi lingkungan tersebut  (baru  dan khas) yang dapat dianggap penting, 

dimana tindakan   penyesuaian tersebut dilakukan  secara  sadar  berdasarkan 

pertimbangan yang wajar.  Pentingnya strategi adalah alat untuk mencapai tujuan jangka 

panjang  dan  terus  menerus  dilakukan  berdasarkan  sudut  pandang  tentang  apa  yang 

dihadapi oleh para pesaing dimasa depan untuk mencapai keunggulan bersaing (Pradana, 

2015). 
 

 
 

Strategi  pemasaran  meliputi  strategi  produk  (product),  harga  (price),  distribusi 

(place) dan strategi promosi (promotion).  Keempat strategi yang sering disebutkan 

sebagai bauran pemasaran (marketing mix) tersebut saling mempengaruhi satu sama 

lain, sehingga semuanya  penting sebagai satu kesatuan strategi bauran pemasaran 
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sebagai perangkat alat pemasaran yang digunakan untuk mencapai tujuan dalam pasar 

sasaran (Suhendro, 2007). 

 
Produk  diartikan  sebagai  segala  sesuatu  yang  ditawarkan  kepada  pasar  untuk 

diperhatikan,  dimiliki, digunakan atau dikonsumsi sehingga memuaskan keinginan 

atau kebutuhan (Kotler  dan  Amstrong, 2004).  Strategi produk adalah bagaimana 

menerapkan cara dan peneyedian produk yang tepat bagi pasar yang dituju.  Strategi 

produk  mencakup keputusan mengenai mutu, pengemasan, cirri khas, nama merek, 

jaminan dan lain-lain (Kotler, 1993). 

 
Harga   adalah   sejumlah   uang   yang   dibutuhkan   untuk   mendapatkan   sejumlah 

kombinasi barang beserta pelayanannya.  Menurut Tjipto (1995), dari sudut pandang 

konsumen harga seringkali digunakan sebagai indikator nilai bilangan harga tersebut 

dihubungkan  dengan  manfaat  yang  dirasakan  atas  suatu  barang  atau  jasa.  Bila 

manfaat  yang  dirasakan  konsumen  meningkat,  maka  nilainya  akan  meningkat. 

Strategi harga meliputi berbagai aspek yaitu biaya produksi, laba usaha, dan tingkat 

kompetisi.   Tujuan strategi  harga adalah untuk mencapai keseimbangan antara laba 

usaha dengan tingkat kepuasan pelanggan, disamping tujuan untuk memaksimumkan 

laba, memperoleh pangsa pasar tertentu dan mencapai tingkat penjualan yang sesuai 

dengan perencanaan. 

 
Strategi distribusi berkaitan dengan pemilihan saluran distribusi yang akan digunakan 

dalam  mencapai  pelanggan.  Saluran  distribusi  yang  dipilih  dapat  berupa  cara 

distribusi langsung, tak langsung atau kombinasi keduanya.  Pemilihan dari strategi 
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distribusi  tergantung  dari  karakteristik  produk,  prilaku  konsumen,  kemampuan 

penjualan,  serta letak pasar sasaran sehingga dapat dipilih saluran distribusi yang 

efektif dan efisien (Kotler, 2002). 

 
Promosi   adalah   arus   informasi   atau   persuasi   satu   arah   yang   dibuat   untuk 

mengarahkan seseorang  atau  organisasi  kepada  tindakan  yang  menciptakan 

pertukaran dalam  pemasaran.   Strategi promosi merupakan pilihan terhadap sarana 

promosi  seperti  iklan,  penjualan  perorangan,  promosi  penjualan  dan  penndekatan 

publisitas yang digunakan pada periode tertentu.  Kotler (1993), menyatakan bahwa 

strategi promosi  adalah   kegiatan  yang mengkonsumsikan   jasa  produk  dan 

menganjurkan pelanggan sarana untuk membelinya.  Melalui promosi diharapkan 

perusahaan  dapat  meningkatkan  penjualan  serta  lebih  meningkatkan  keterkenalan 

merek suatu produk. 

 

 
 

B. Strategi Pengembangan 
 

 
 

Strategi  adalah  suatu  proses  pengevaluasian  kekuatan  dan  kelemahan  perusahaan 

dibandingkan   dengan  peluang  dan  ancaman  yang  ada  dalam  lingkungan  yang 

dihadapi  dan  memutuskan  strategi  pasar  produk  yang  menyesuaikan  kemampuan 

perusahaan  dengan  peluang  lingkungan   (Ariesta,  2016).  Sedangkan  menurut 

Rangkuti (2003), starategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam 

kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi 

sumber daya.   Formulasi strategi atau biasa disebut perencanaan strategis merupakan 
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penyususnan  perencanaan  jangka  panjang.  Karena  itu,  prosesnya  lebih  banyak 

menggunakan proses analitis 

 
Pada  metode-metode  yang  digunakan,  terdapat  tiga  komponen  dalam  strategi 

pengembangan menurut David (2003) yaitu : 

a. Pengembangan internal, pada kegiatan ini lebih memusatkan kepada kompetensi 

perusahaan. 

b. Akuisisi, kegiatan ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan cakupan 

kegiatan baru atau masuk kepada kegiatan lain lewat perusahaan lain. 

c. Pengembangan bersama (joint development) dan analisis strategi (strategic 

alliance) 

 
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengambilan misi, 

tujuan,   strategi   dan  kebijakan  perusahaan.  Maka  perencanaan  strategis  harus 

menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman)  dalam kondisi yang ada saat ini.   Hal ini disebut dengan analisis situasi. 

Model yang paling populer untuk analisis situasi adalah analisis SWOT (Rangkuti, 

2005).  Kinerja suatu perusahaan dapat ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan 

faktor  eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan 

yang  mempengaruhi  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  tersebut.  Faktor 

eksternal   adalah   faktor   yang  berasal   dari   luar  perusahaan   agroindustri   yang 

mempengaruhi kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut (Ariesta, 2016). 
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C. Konsep Pemasaran 
 

 

Adanya  kebutuhan  dan  keinginan  manusia,  menimbulkan  konsep  produk  yaitu 

sesuatu yang dianggap mampu memuaskan kebutuhan dan keinginan tertentu.  Sifat 

terpenting dari produk adalah kemampuannya untuk memuaskan sesuatu kebutuhan. 

Kegiatan   pemasaran   (marketing)   timbul   apabila   manusia   memutuskan   untuk 

memuaskan   kebutuhan   dan   keinginannya   dengan   cara   tertentu,   yang  disebut 

pertukaran. Pertukaran  merupakan  salah  satu  cara   mendapatkan  produk  guna 

memenuhi kebutuhan.  Konsep pertukaran menimbulkan konsep pasar.  Konsep pasar 

selanjutnya mengarahkan kepada konsep pemasaran.   Pemasaran berarti mengelola 

pasar untuk menhasilkan pertukaran dan hubungan, dengan tujuan menciptkan nilai 

dan memuaskan kebutuhan serta keinginan.  Alur konsep inti pemasaran dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Konsep Inti Pemasaran 

Sumber : Kotler et al., (1999) 

 
Mursyid  (2006),  mendefinisikan  pemasaran  yaitu  semua  kegiatan  usaha  yang 

bertalian  dengan  arus  penyerahan  barang  dan  jasa  dari  produsen  ke  konsumen. 

Sedangkan menurut Foster (1985),  menyatakan bahwa pemasaran merupakan fungsi 

menejemen yang mengorganisasi dan menjuruskan semua kegiatan perusahaan yang 
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meliputi penilaian dan pengubahan daya beli konsumen menjadi permintaan yang 

efektif   akan  sesuatu barang dan jasa, serta penyampaian barang atau jasa tersebut 

pada konsumen atau pemakai akhir, sehingga perusahaan dapat mencapai laba atau 

tujuan  lain  yang  ditetapkannya. Menurut  Stanton  (1994),  secara  lebih  formal 

pemasaran  adalah  suatu  sistem  total  dari  kegiatan  bisnis  yang  dirancang  untuk 

merencanakan, menentukan harga dan mendistribusikan  barang-barang yang dapat 

memuaskan keinginan dan jasa baik kepada konsumen saat ini maupun potensial. 

 

 
 

D. Beras Analog 
 

 
 

Beras  analog merupakan bahan  makanan  yang sedang dikembangkan  di Provinsi 

Lampung   sebagai  alternatif  pengganti  beras.  Beras  analog  adalah  makanan 

tradisional   yang  berasal  dari  ubi  kayu  yang  mengalami  pengolahan  sehingga 

berbentuk butiran-butiran seperti beras.  Beras analog adalah produk olahan yang dapat 

dibuat  dari  sebagian  atau  seluruhnya  bahan  non-beras  (Mishra  et  al.,  2012),  sedangkan 

Budijanto dan Yuliyanti (2012)  menyatakan beras analog yang berbentuk seperti butiran 

beras dapat dibuat dari seluruhnya tepung non-beras.  Ukuran butiran beras analog dibuat 

menyerupai  ukuran  beras  pada  umumnya. Hal  ini  dimaksudkan  agar  psikologi 

masyarakat saat mengonsumsi beras  analog sama dengan  saat mengonsumsi nasi 

(Novia et al., 2013). 

 
Tekstur kepulenan beras analog hampir menyerupai kepulenan nasi, bahkan lebih 

kenyal  dibandingkan nasi.   Rasanya pun tidak jauh berbeda dari nasi.   Hanya saja 

karena berasal dari  ubi kayu maka beras analog mempunyai cita rasa yang sangat 
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unik, sehingga saat mengonsumsi beras analogada rasa khas ubi kayu yang sedikit 

tersisa  (Rachmawati, 2010).  Beras analog merupakan produk kering dengan usia 

simpan  yang cukup lama (hingga satu tahun).  Cara penyajian beras analog sama 

seperti nasi yaitu hanya perlu dikukus selama 15-20 menit.  Beras analog dikonsumsi 

sebagai  makanan   pokok  pendamping  beras  serta  digunakan  sebagai  makanan 

cadangan   oleh   sebagian   masyarakat.  Sebagai   makanan   pokok,   kandungan 

karbohidrat beras analalog matang setara bahkan lebih tinggi dari nasi.  Karakteristik 

beras analog disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik beras analog matang 
 

 
 

Warna Aroma Tekstur Daya Tahan 

Putih 

 
Coklat Muda 

 
Coklat Tua 

Kuat 

 
Tidak Kuat 

Kenyal 

 
Lembut 

± 1 Tahun 

Sumber : Rachmawati (2010) 
 

 
 

Dari sisi kesehatan beras analog dinilai lebih sehat karena memiliki indeks glikemik 

rendah.   Nilai IG suatu makanan dipengaruhi oleh banyak faktor.  Salah satu faktor utama 

yang  memengaruhi nilai IG adalah tingkat penyerapan karbohidrat oleh tubuh dari suatu 

makanan (Zabidi dan Noor, 2009).  Beras analog tersusun atas ingredient utama berupa 

bahan yang kaya  akan karbohidrat, sebagaimana fungsi beras pada umumnya yang 

merupakan sumber karbohidrat. Adapun ingredien beras analog terdiri atas pati, 

serat, lemak, air, bahan pengikat, serta bahan tambahan lain yang bersifat opsional, 

seperti seperti pewarna, flavor, fortifikan dan antioksidan (Budi et al., 2013). 
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Penggunaan  karbohidrat  pada pembuatan  beras  analog dapat  berasal  dari  sumber 

serealia  maupun umbi-umbian, baik dalam bentuk pati maupun bentuk tepungnya 

secara  utuh. Komponen  pati,  yang  merupakan  sebagian  besar  bentuk  simpanan 

karbohidrat dalam bahan  pangan, akan mengalami perubahan karakteristik menjadi 

pati resisten setelah melewati proses ekstrusi.  Pati resisten tidak dapat dicerna oleh 

enzim-enzim  pencernaan  sehingga  menghasilkan   respon  glikemik  yang  rendah 

(Wang et al., 2012). 

 
Selama perkembangannya  warna beras  analog di Provinsi  Lampung ini beraneka 

ragam sesuai dengan hasil produksi pada agroindustri beras analog yang tersebar di 

Provinsi Lampung.  Warna beras analog ini terdiri dari beras analog berwarna hitam, 

kuning kecoklatan dan putih. Keanekaragaman warna beras analog ini umumnya 

disebabkan   oleh   perbedaan   perlakuan   pada   alur   kegiatan   produksi   di   setiap 

agroindustri beras analog (Ariesta, 2016). 

 

 
 

D. Proses Pembuatan Beras Anlaog 
 

 
 

Beras analog merupakan beras yang berbahan baku ubi kayu.  Beras analog berbentuk 

butiran  seperti  beras  pada  umumnya,  yang  diharapkan  dapat  menjadi  alternatif 

pengganti beras.  Proses pembuatan beras analog menurut Saptomi (2017) yaitu : 
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4.1. Proses pembuatan tepung tapioka dan tepung singkong 
 

 
 

4.1.1. Pengupasan dan pencucian ubi kayu 

 
Ubi kayu dikupas dengan manual menggunakan pisau dengan cara menyayat kulit ubi 

kayu  secara  membujur  sepanjang  umbi  untuk  membuang  kulitnya.  Ubi  kayu 

selanjutnya dicuci hingga bersih dengan air mengalir untuk membuang sisa kulit dan 

kotoran tanah.  Ubi kayu yang telah dikupas dan dicuci disajikan pada Gambar 4. 

 
 

(a)  (b) 

 
Gambar 4.  Proses pengupasan ubi kayu (a) dan pencucian ubi kayu (b) 

 
 

4.1.2. Pemarutan 

 
Ubi kayu setelah dicuci bersih selanjutnya diparut dengan menggunakan alat pemarut. 

Pemarutan ini dimaksudkan agar permukaan menjadi luas dan mempermudah dalam 

ekstraksi pati.  Proses pemarutan ubi kayu disajikan pada Gambar 5. 

 
 

(a)  (b) 

 
Gambar 5.  Proses pemarutan ubi kayu (a) dan hasil pemarutan ubi kayu (b) 
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4.1.3. Pemerasan 

Ubi kayu yang sudah diparut kemudian di peras untuk memisahkan antara serat kasar 

dan   pati   ubi   kayu.  Pemerasan   selanjutnya   dilakukan   dengan   pengepresan 

menggunakan  alat  pengepes  hal  ini  dilakukan  agar  terekstrak  sempurna.  Proses 

pemerasan ubi kayu dapat disajikan pada Gambar 6. 
 

 
 

 
 

(a)  (b)  (c) 

 
Gambar 6.  proses penambahan air (a), proses pemindahan bubur ubi kayu 

kedalam kain saring (b)  dan proses pemerasan ubi kayu (c) 
 
 

4.1.4. Pengendapan 

Pati  ubi  kayu  hasil  pemerasan  dan  pengepresan  selanjutnya  direndam  untuk 

memisahkan air dan pati yang selanjutnya pati akan dikeringkan dan digunakan untuk 

bahan  pencampur  pembuatan  beras  analog.  Proses  pengendapan  pati  ubi  kayu 

disajikan pada Gambar 7. 

 

 

 
 

Gambar7. Proses pengendapan pati ubi kayu 
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4.1.5. Pengeringan 

 
Ampas  hasil  pemerasan  selanjutnya  dikeringkan,  pengeringan  ini   masih 

menggunakan pengering matahari yang tergantung pada cuaca.  Proses pengeringan 

bertujuan   untuk   mengurangi   kandungan   air   pada   ampas   ubi   kayu.  Proses 

penegringan ampas ubi kayu dan pati ubi kayu disajikan pada Gambar 8. 

 
 

(a)  (b) 

 
Gambar 8.  Proses pemindahan ampas ubi kayu yang telah dipress (a) dan proses 

pengeringan ampas dan pati ubi kayu (b) 
 
 

4.1.6. Penggilingan 

Ampas ubi kayu yang telah kering kemudian di giling dengan menggunakan mesin 

penggiling, hal ini dilakukan agar berbentuk tepung.  Setelah di giling selanjutnya di 

ayak agar menghasikan  bubuk ampas yang halus.   Gambar bubuk ampas ubi kayu 

disajikan pada Gambar 9. 

 

 

 
 

Gambar 9. Bubuk ampas ubi kayu 
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4.2. Pembuatan beras analog “Beras Siger Unila” 
 

 
 

4.2.1. Pembuatan Adonan 

Tepung ampas ubi kayu selanjutnya di buat adonan dengan menambahkan tepung 

tapioka dan air kemudian dihomogenkan dengan tangan.  Pengadukan dilakukan terus 

hingga diperoleh adonan yan kalis dan homogen.  Penambahan air dilakukan secara 

tepat agar air tidak terlalu banyak  dan  terlalu sedikit.  Jika air kebanyakan maka 

menghasilkan adonan yang lembek dan lengket dalam pencetakan butiran dan jika 

terlalu sedikit maka hasil cetakan menjadi mudah patah.  Proses pembuatan adonan 

disajikan pada Gambar 10. 

 

 

 
 

(a)  (b)  (c) 

 
Gambar 10. Proses penimbangan tepung singkong (a), proses penimbangan tepung 

tapioka (b) dan proses pembuatan adonan dengan penambahan air (c) 
 
 

4.2.2. Pengukusan 

 
Butiran beras siger selanjutnya dikukus dalam panci sampai campuran tepung matang 

sempurna.  Pengukusan  dimaksudkan agar terjadi proses gelatinisasi  pati sehingga 

bahan  dapat  menyatu  menjadi  butiran  beras.  Proses  pengukusan  disajikan  pada 

Gambar 11. 
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(a)  (b) 

 
Gambar 11. Penuangan adonan kedalam wadah pengukus (a) dan proses 

pengukusan(b) 
 
 

4.2.3. Penambahan emulsifier 

Setelah adonan matang lalu adonan didinginkan diatas tampah dengan cara diaduk- 

aduk  menggunakan  pengaduk  kayu.  Setelah  adonan  dingin  maka  ditambahkan 

emulsifier  yaitu  minyak,  garam,  ovalet  dan  baking  powder  diblender  sampai 

homogen kemudaian ditambahkn sedikit demi sedikit kedalam adonan.  Penambahan 

emulsifier disajikan pada Gambar 12. 

 

 

 
 

(a)  (b) 

 
Gambar 12. Proses penimbangan emulsifier (a) dan proses penambahan emulsifier (b) 

 

 
 

4.2.3. Pencetakan butiran beras 

 
Pencetakan  butiran   beras   siger   dari   adonan   yang   sudah   homogen   dengan 

menggunakan alat ekstruder, adonan dimasukkan ke alat kemudian keluar melewati 
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lubang  ukuran  2x6  mm  ,  kemudian  dipotong  dengan  pisau  berputar.  Proses 

 
pencetakan butiran disajikan pada Gambar 13. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13. Proses pencetakan butiran beras analog 
 

 
 

4.2.4. Pengeringan 

 
Butiran beras siger yang keluar dari alat pengukus kemudian dikeringkan dengan 

memanfaatkan sinar  matahari.  Pengeringan  beras  siger  dimaksudkan  untuk 

memperpanjang daya simpan produk.  Proses pengeringan disajikan pada Gambar 14. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 14. Proses pengeringan 
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4.2.5. Pengemasan 

Pengemsan  merupakan  aspek  yang  sangat  penting  pada  pembuatan  bers  siger. 

Dengan  mengemas  produk  akan  memberikan  kemudahan  bagi  konsumen  dalam 

menikmati produk dan memberikan ketahanan terhadap kerusakan selama distribusi 

maupun penyimpanan produk.   Kemasan yang digunakan untuk mengemas produk 

beras siger  adalah plastik transparan.  Kemasan ini dapat mencegah masuknya udara 

luar ke dalam kemasan.  Beras analog yang telah dikemas disajikan pada Gambar 15. 

 

 

 
 

Gambar 15.  Beras analog kemas 
 
 
 
 

E. Analisis SWOT 
 

 
 

Untuk  mendapatkan  suatu  kemampuan  strategis  antara  kemampuan  internal  dan 

peluang eksternal  dipadukan  suatu  alat   analisis,  sehingga  akan  dapat 

mengidentifikasikan  kemampuan  khususnya.  Formulasi  yang  baik untuk analisis 

lingkungan  tersebut adalah dengan menggunakan analisis SWOT, yang merupakan 
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akronim untuk  kekuatan  (strengths), dan  kelemahan  (weaknesses)  yang  ada pada 

perusahaan,  dan  peluang  (opportunities)  serta  ancaman  (threats)  dari  lingkungan 

eksternal perusahaan (Kotler, 1993). 

 
Kusnadi (2000), menyatakan bahwa konsep SWOT sudah sangat popular dan lebih 

popular  dari   terjemahannya.  Analisis  SWOT  adalah  suatu  proses  identifikasi 

berbagai  faktor  secara  sistematis  untuk  merumuskan  strategi  yang  sesuai  dengan 

lingkungan   perusahaan. Analisis  tersebut  didasarkan  pada  logika  yang  dapat 

memaksimalkan  kekuatan  dan  peluang  yang  ada  pada  perusahaan,  namun  secara 

bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman yanga ada. 

 
Kekuatan merupakan suatu kelebihan khusus yang berasal dari dalam perusahaan dan 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan di dalam suatu industri dan akan 

mendukung   perkembangan   usaha.  Seperti   kekurangan   sumberdaya,   keahlian, 

kemampuan manajemen, fasilitas sumber dana dan lain-lain (Kotler, 1993). 

 
Peluang  merupakan  situasi  yang  baik  dari  lingkungan  perusahaan  yang  dapat 

memberikan keuntungan pada perusahaa.  Peluang merupakan identifikasi atas pasar 

tertentu, kondisi persaingan, kondisi permintaan dimasa datang, regulasi, perubahan 

teknologi dan meningkatnya hubungan dengan konsumen atau dengan pemasok yang 

memberikan  peluang  kepada  pengusaha. Sedangkan  menurut  Kusnadi  (2000), 

peluang  merupakan  suatu  potensi  bisnis  menguntungkan  yang  dapat  diraih  oleh 

perusahaan yang masih belum dikuasai oleh pihak pesaing dan masih belum tersentuh 

oleh pihak manapun. 
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Ancaman merupakan situasi yang tidak diharapkan dari lingkunagn perusahaan yang 

dapat   menghambat   kemampuan   perusahaan   dalam   mengembangkan   usahanya. 

Ancaman ini dapat  berupa masuknya saingan baru, lambatnya pertumbuhan pasar, 

naiknya  bergainning  poewer  dari  konsumen  atau  pemasok,  perubahan  teknologi, 

ataupun regulasi yang dapat memberikan ancaman terhadap keberhasilan perusahaan. 

Menurut Kotler (1993), ancaman lingkungan adalah  tantangan yang timbul karena 

adanya suatu kecenderungan atau perkembangan yang tidak  menguntungkan dalam 

lingkungan yang akan mengarah pada penurunan dalam kedudukan perusahaan. 

Untuk memberikan alternatif bagi penegembangan strategi usaha perusahaan dapat 

digunakan matrik SWOT.  Menurut Gaspersz (2012), hasil analisis SWOT yang telah 

dilakukan,  kemudian   dipetakan  ke  dalam  kuadran  SWOT  yang  disajikan  pada 

Gambar 16. 
 
 

Berbagai peluang 
 

 
 

3.Mendukung strategi turn around  1. Mendukung strategi agresif 
 
 

 
Kelemahan internal Kekuatan internal 

 
 
 

4.Mendukung strategi defensive  2. Mendukung strategi diversifikasi 
 
 

 

Berbagai ancaman 
 
 
 

Gambar 16. Diagram analisis SWOT 
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Keterangan gambar adalah sebagai berikut. 

 
a. Kuadran 1 merupakan situasi yang sangat menguntungkan, perusahaan memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 

yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (growth oriented strategy). 

b. Kuadran 2 meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan masih memiliki 

kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus diterapkan adalah menggunakan 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang. 

c. Kuadran 3 dimana perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar tetapi 

di lain pihak, perusahaan menghadapi beberapa kendala / kelemahan internal. 

Fokus strategi perusahaan adalah meminimalkan masalah-masalah internal 

perusahaan hingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

d. Kuadran 4 merupakan situasi yang tidak menguntungkan, perusahaan tersebut 

menghadapi berbagai ancaman dan kelemahan internal. 

 
Dengan  menggunkan  metriks  SWOT  dapat  digambarkan  dengan  jelas  bagaimana 

peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi dalam usaha dapat disesuaikan dengan 

kekuatan  dan  kelemahan   yang  dimiliki.  Tiap-tiap  strategi  dalam  peta  analisa 

positioning menunjukan  faktor-faktor penting, sebagaimana yang ditunjukan dalam 

diagram analisis  SWOT. Masing-masing  kuadaran  memiliki  sifat  yang  berbeda. 

Sifat dari masing-masing kuadran adalah sebagai berikut : 
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a. Kuadaran 1 (positif, positif) 

 
Kuadaran satu atau kuadran pertama menggambarkan kondisi interen yang kuat 

dengan  lingkungan  yang  mendukung  sehingga  arah, sasaran dan  strategi  yang 

sesuai adalah bersifat  agresif.   Misalnya, strategi pertumbuhan (Growt Strategy) 

bagi organisasi atau usaha.  Suatu usaha atau organisasi yang berada pada kuadran 

ini memungkinkan untuk terus melakukan  ekspansi, memperbesar pertumbuhan 

dan meraih kemajuan secara maksimal. 

b. Kuadran 2 (positif, negatif) 

 
Kuadran  2  mennggambarkan  kondisi  interen  yang  kuat  namun  menghadapi 

tantangan  yang besar.   Rekomendasi strategi yang diberikan adalah diversifikasi 

strategi   yang  artinya   organisasi  atau  usaha   dalam  kondisi   mantap   namun 

mengahdapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda organisasi atau 

usaha akan mengalami kesulitan untuk terus  berputar bila hanya bertumpu pada 

strategi sebelumnya. Oleh  karena itu  disarankan  untuk  secera memperbanyak 

ragam strategi taktisnya 

c.  Kuadaran 3 (negatif, positif) 

 
Kuadaran 3 menggambarkan kondisi intern yang lemah namun sangat berpeluang. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah ubah strategi, artinya organisasi atau 

usaha disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya.  Sebab, srtategi yang lama 

dikhawatirkan   sulit   untuk   dapat   menangkap   peluang   yang   ada   sekaligus 

memperbaiki kinerja organisasi atau usaha. 
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d. Kuadran 4 (negatif, negatif) 

 
Kuadran  empat menggambarkan  kondisi interen  yang lemah serta menghadapi 

tantangan   yang  besar.  Rekomendasi  strategi  yang  diberikan  adalah  strategi 

bertahan, artinya kondisi  internal organisasi atau perusahaan berada pada pilihan 

dilematis. Oleh  karena  itu  disarankan  untuk  menggunakan  strategi  bertahan, 

mengendalikan kinnerja internal sambil terus berupaya membenahi diri. 
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III. BAHAN DAN METODE 
 
 
 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

 
 

Penelitian  ini  dilakukan  di  Desa   Wira  Agung  Sari   Kecamatan  Penawartama 

Kabupaten Tulang Bawang.  Waktu pelaksanaan penelitian adalah bulan April sampai 

Juli 2017. 

 

 
 

B. Metode Penelitian dan Pengumpulan Data 
 

 
 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi kasus  Penelitian 

studi kasus  adalah penelitian terhadap fenomena dalam konteks kehidupan nyata, 

bilamana batas-batas antara fenomena dan konteks tidak tampak dengan tegas (Aziz, 

2003).  Teknik  pengumpulan  data  responden  dilakukan  dengan  menggunakan 

kuesioner  dan  wawancara  langsung dengan  tujuan  agar  mendapatkan  data  sesuai 

dengan fakta yang  sebenarnya serta pertanyaan yang diajukan lebih terstruktur dan 

mencakup  berbagai  hal  yang   dapat  menunjang  penelitian..   Responden  dalam 

penelitian   ini   adalah   berbagai   pihak   yang   memiliki   kontribusi   besar   dalam 

bergeraknya  usaha  agroindustri  beras  analog  yaitu  pemilik,  karyawan  usaha  dan 

masyarakat sekitar selaku konsumen beras analog.   Penentuan responden dilakukan 

secara   sengaja   (purposive   sampling/Judment   samling).  Berdasarkan   tingkat 
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kepentingan,  pengetahuan,  pemahaman  serta  pengalaman  mengenai  produk  beras 

analog  yang   diproduksi   di  desa   Wira  Agung  Sari   Kecamatan  Penawartama. 

Kuisioner merupakan data primer dalam pelaksanaan penelitian ini. 

 
Selain  itu  juga  dilakukan  pengamatan  langsung  di  lapangan  guna  memperoleh 

informasi   tambahan  yang  dapat  mendukung  data  yang  telah  ada.  Data  yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.   Data 

primer  diperoleh dari wawancara, kuisioner, pengamatan serta pencatatan langsung 

tentang keadaan di  lapangan mengenai agroindustri beras analog yang digunakan 

dalam penelitian.  Sedangkan  data sekunder diperoleh  melalui analisis dokumen- 

dokumen atau dengan studi dokumentasi yaitu mempelajari dan mengamati dokumen 

catatan tertulis atau arsip yang relevan dengan penelitian terkait 

 

 
 

C. Metode Analisis Data 
 

 
 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode kulitatif dan 

kuantitatif  dengan  menganalisis  lingkungan  perusahaan  baik  lingkungan  internal 

maupun lingkungan  eksternal perusahan.   Setelah mengumpulkan semua informasi 

yang berpengaruh terhadap kelangsungan industri beras analog di desa Wira Agung 

Sari, hasil analisis faktor eksternal dan internal ini selanjutnya dibuat sebagai suatu 

matrik,  yaitu  matrik  faktor  strategi  eksternal  (EFAS/  Eksternal  Factor  Analysis 

Strategic)  dan  matrik  faktor  strategi  internal  (IFAS/   Internal  factor  Analysis 

Strategic).  Tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut untuk 
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merumuskan strategi pengembangan dan strategi pemasaran yang tepat dan sesuai 

dengan menggunakan matrik SWOT. 

1. Matrik faktor internal 

 
Analisis lingkungan internal dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kendala 

atau kelemahan yang dimiliki pada industri beras analaog di desa Wira Agung Sari 

Kecamatan Penawartama  Tulang  Bawang.  Hal  yang  dilakukan  adalah 

mendaftarkan item-item faktor strategi internal (IFAS) yang paling penting dalam 

kolom faktor strategis. 

2. Matrik faktor eksternal 

 
Mengidentifikasi  faktor  eksternal  digunakan  untuk  identifikasi  peluang  dan 

ancaman  agroindustri.  Tujuan  tersebut  dapat  dijawab  dengan  melaksanakan 

analisis  lingkungan  eksternal  agroindustri  beras  analog  ini  dilakukan  dengan 

menentukan  beberapa  variabel  atau  komponen  faktor  yang  digunakan  dalam 

penelitian. Hal  yang dilakukan  adalah  mendaftarkan  item-item faktor  strategi 

eksternal (EFAS) yang paling penting dalam kolom faktor strategis. 

 
Faktor-faktor internal dan eksternal yang didapatkan dari identifikasi  yaitu faktor 

kekuatan,  kelemahan,  ancaman  dan  peluang  kemudian  akan  mendapatkan  matrik 

IFAS dan EFAS.   Selanjutnya selisih hasil antara metrik IFAS dan EFAS tersebut 

disajikan dalam diagram analisis SWOT.  Diagram analisis SWOT ini nantinya akan 

menggambarkan  kondisi  agroindustri  beras  analog  berada  pada  diagram  berapa.. 

Bentuk diagram analisis SWOT . 



35  

 

Peluang  Ancaman 

   

 

 

 
 
 
 
 

Pemasaran Beras Analog 
 

 

Lingkungan Industri 
 
 
 
 

 

Lingkungan Internal Lingkungan Eksternal 
 
 
 
 

 

Kekuatan Kelemahan 
 
 
 

 
Matriks IFAS Matriks EFAS 

 
 
 

 
Analisis SWOT 

 

 
 

Strategi Pemasaran Beras Analog 
 
 
 

Gambar 17. Bagan alir strategi pemasaran beras analog di Desa Wira Agung Sari 

Kecamatan Penawartama Kabupaten Tualng Bawang 
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Pengembangan Agroindustri Beras Siger 
 

 
Lingkungan Agroindustri 

 
 
 
 

 

Lingkungan Internal  Lingkungan Eksternal 
 
 
 
 

 

Kekuatan  Kelemahan  Peluang  Ancaman 
 
 
 

 
Matriks  Matriks 
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Gambar 18.  Bagan alir strategi pengembangan usaha beras analog di Desa Wira 

Agung Sari Kecamatan Penawartama Kabupaten Tulang Bawang 
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3. Mendukung strategi turn around 1. Mendukung strategi agresif 
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4. Mendukung strategi defensive 2. Mendukung strategi diversifikasi 
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Gambar 19. Diagram analisis SWOT 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

A. Kesimpulan 
 
 

 
1. Strategi pemasaran yang tepat untuk agroindustri beras analog di Desa Wira Agung 

Sari yaitu strategi pertumbuhan yang agresif.  Agroindustri beras analog memiliki 

situasi yang sangat  menguntungkan, perusahaan memiliki peluang dan kekuatan 

sehingga dapat memanfaatkan untuk memperluas wilayah pemasaran. 

 

 

2. Strategi pengembangan yang tepat untuk agroindustri beras analog di Desa Wira 

Agung Sari  yaitu  melakukan  strategi  diversivikasi.  Yang  artinya  agroindustri 

beras  analog  tersebut  dalam  posisi  yang  bagus  akantetapi  masih  menghadapi 

bebrapa  tantangan.  Peningkatan  strategi  dapat  dicapai  dengan  meningkatkan 

jumlah produksi yang diimbangi dengan memperluasnya jaringan pemasaran dan 

meningkatkan kualitas dari produk yang dihasilkan serta meningkatkan kerja sama 

dengan pemerintahan untuk lebih meningkatkan jumlah produksi. 

 

 
 

B. Saran 
 

 
 

1. Kelompok Wanita Tani Toga Sari harus memiliki pengolahan limbah yang baik, 

sehingga dalan jangka panjang tidak menimbulkan gangguna lingkungan di sekitar 
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lokasi produksi dan dapat memanfaatkan limbah menjadi produk yang memiliki 

nilai jual. 

2. Pemerintah sebaiknya mengutus tim penyuluh atau pihak lain terkait yang dapat 

melaksanakan kegiatan pembinaan pada agroindustri sehingga dapat mengatasi 

berbagai permasalahan, kebutuhan atau kesulitan yang sedang dialami oleh 

agroindustri. 
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